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ABSTRACT

Liquid soap is a kind of cleanser made from a chemical reaction of the potassium salt of fatty
acids. The distribution of soap with natural ingredients is rarely available on a market. One of the
best options that can be used as a natural active ingredient of soap is a tobacco leaf. This study
aimed was to the best treatment concentration of tobacco extract on the physical, chemical, and
microbiological properties of liquid soap. The formulations of tobacco extract were 5%, 10%, and
15% of base soap. The study showed that the addition of tobacco extract to liquid soap could
decrease the viscosity, specific gravity, pH, and alkaline free. Meanwhile, the nicotine level and
bacterial inhibition (clear zone) were higher. The best concentration of liquid soap was formulation
with the addition of 5% tobacco extract, with characteristics of viscosity about 2498.1 cP, specific
gravity about 1.0209 g/mL, the stability of foam about 180 mL/ 9 hours, foam power about 22.34
second, pH 10.14, alkaline free about 0.0824%, nicotine content about 128.69 mg/100g and the
antibacterial of E. coli (clear zone) of tobacco liquid soap about 5.8 mm.

Keywords: liquid soap, natural active ingredients, tobacco extract

PENDAHULUAN

Sabun adalah garam natrium dan
kalium dari asam lemak yang berasal dari
minyak nabati atau lemak hewani.
Menurut Kamikaze (2002), sabun dibagi
menjadi dua yakni sabun lunak (sabun
cair) yang dibuat dengan KOH dan sabun
keras (sabun padat) yang dibuat dengan
NaOH. Sabun cair memiliki beberapa
keunggulan, yaitu lebih praktis, higienis
dan ekonomis (Watkinson, 2000). Sabun
cair yang terdapat dipasaran sebagian
besar menggunakan bahan aktif sintesis
sebagai antibakteri (Hernani et al., 2010).
Salah satu alternatif antibakteri alami yang
dapat digunakan pada sabun cair adalah
daun tembakau.

Tembakau merupakan salah satu
hasil perkebunan di Kabupaten Jember
dengan produktivitas yang cukup tinggi.
Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan
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(2017) jumlah produksi tembakau kasturi
Kabupaten Jember pertahunnya adalah
11537 ton dan luas lahan mencapai 3381
ha sehingga produktivitasnya mencapai
1200 kg/ha. Tembakau kasturi
dibudidayakan pada musim kemarau atau
dikenal dengan istilah Voor Oogst (VO).
Tembakau kasturi banyak dibudidayakan
di Daerah Jember dan Bondowoso (Jawa
Timur). Karakteristik tembakau kasturi
yaitu bentuk daun lonjong, ujung daun
meruncing, tepi daun rata, jumlah daun 16-
19 lembar, dan kadar nikotin sebesar 3,21
+ 0,08 mg/100 g (Qoriah & Meliczek,
2006).

Daun tembakau mengandung bahan
yang bersifat antibakteri dan antijamur
(Taiga & Friday, 2009). Bahan aktif
tersebut antara lain golongan fenol berupa
flavonoid, golongan alkaloid berupa
nikotin, golongan saponin berupa steroid
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dan juga minyak atsiri berupa terpenoid
(Fathiazad et al., 2005). Selain sebagai
antibakteri, pemanfaatan tembakau untuk
bahan pembuatan sabun juga dapat
menyegarkan kulit tubuh yakni dengan
aroma khas dari tembakau. Oleh karena
itu, penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak tembakau
yang paling tepat sehingga dihasilkan
sabun cair dengan sifat fisik, kimia dan
mikrobiologis yang baik.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan vyaitu
timbangan digital, blender, beaker glass,
gelas ukur, magnetic stirrer, termometer,
pH meter, vortex meter, cawan petri,
tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes,
viskometer ostwald, soxhlet (merk pyrex),
penggaris, oven, Kkertas cakram (merk
wattman), cawan, erlenmeyer, inkubator
37°C (merk memmert), gelas piala 100
mL, aerator (merk armada), dan labu ukur
1.000 mL.

Bahan yang digunakan yaitu
tembakau kasturi, minyak kelapa merek
dorang, minyak sawit merek bimoli,
akuades, dan KOH. Bahan yang digunakan
untuk analisis yaitu akuades, larutan
buffer, NaCl, bakteri Eschericia coli,
etanol 96%, HCI 0,1 N, media NA/nutrient
agar (merk himedia), indikator methyl red,
dan indikator phenolptalein.

Tahapan Penelitian
Pembuatan Ekstrak Tembakau (Rizkayanti
etal., 2017)

Daun tembakau kering dihaluskan
dengan menggunakan blender. Kemudian
bubuk tembakau dan akuades dicampur
dengan perbandingan 1:10. Campuran
larutan bubuk tembakau diaduk hingga
homogen. Setelah itu pemanasan larutan

bubuk  tembakau pada erlenmeyer
menggunakan hot plate. Pemanasan
tersebut melalui perantara air yang

menggunakan beaker glass sebagai wadah.
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Setelah pemanasan dilakukan dengan suhu
90+5°C selama 30 menit. Sampel
didiamkan terlebih dahulu hingga dingin.
Kemudian sampel disaring menggunakan
kertas saring. Hasil dari saringan tersebut
adalah ekstrak tembakau.

Pembuatan Sabun Cair (Widyasanti et al.,
2017)

Persiapan alat dan bahan berupa
minyak sawit sebanyak 96 mL dan minyak
kelapa sebanyak 222 mL. Bahan tersebut
dipanaskan hingga suhu mencapai 70°C di
dalam slow cooker sambil diaduk. Pada
saat bersamaan larutkan KOH (Kalium

Hidroksida) sebanyak 72 g dengan
akuades sebanyak 210 mL. Lalu
dicampurkan dengan minyak

menggunakan hand blander dan ditunggu
hingga larutan mengental/trace dengan
suhu 70+5°C, kemudian dipanaskan
selama 9 jam sampai adonan berubah
warna menjadi kuning keemasan (base
soap). Setelah adonan jadi selanjutnya
adalah proses pencairan base soap
menggunakan akuades dengan suhu 100°C
dengan perbandingan 1:1,5 dari base soap.
Lalu akuades dicampurkan perlahan-lahan
dengan base soap dalam keadaan panas
70+5°C sambil didiamkan selama 2 (dua)
jam sampai larut sempurna. Sabun cair
yang dihasilkan kemudian ditambahkan
ekstrak tembakau dengan konsentrasi 5%,
10%, dan 15%.

Rancangan Percobaan

Pengambilan  sampel  dilakukan
menggunakan cara sampling purposif
dengan pertimbangan bahwa populasi
sampel adalah homogen dan sampel yang
dianalisis dianggap sebagai sampel yang
representatif. Sampel yang digunakan
yaitu sabun cair dengan penambahan
ekstrak tembakau adalah 5%, 10 % dan
15 % dari berat base soap. Formulasi
sabun cair dengan penambahan ekstrak
tembakau ditunjukkan pada Tabel 1. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dan
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disajikan dalam bentuk diagram batang
disertai error bar.

Tabel 1. Formulasi pembuatan sabun cair dengan

basis 600 gram
Bah Perlakuan
anan 5% 10%  15%
Ekstrak Tembakau (%) 5 10 15
KOH (g) 72 72 72

Minyak Kelapa Sawit (g) 96 96 96

Minyak Kelapa () 222 222 222
Akuades (1) (g) 210 210 210
Akuades (2) (g) 681 681 681

Keterangan:

1. Akuades (1) = akuades yang digunakan untuk
membuat larutan KOH

2. Akuades (2) = akuades yang digunakan untuk
mencairkan base soap sabun cair

Metode Analisis

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental laboratorium
dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Pada setiap pengujian masing-
masing dilakukan pengulangan sebanyak
tiga (3) kali. Pemilihan perlakuan terbaik
menggunakan metode indeks efektivitas
dengan prosedur pembobotan (de Garmo
etal., 1984).

Uji fisik dilakukan pada sabun cair
meliputi viskositas (Depkes RI, 1995),
berat jenis (SNI 06-4085-1996), stabilitas
busa dan daya busa (termodifikasi). Uji
kimia meliputi uji pH (SNI 06-4085-
1996), alkali bebas (SNI 06-4085-1996),
dan kadar nikotin (Sudarmadji, 2007).
Pengujian mikrobiologi yaitu antibakteri
metode cakram (Muharani et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik Sabun Cair Ekstrak
Tembakau
Viskositas Sabun Cair Ekstrak Tembakau
Viskositas ~ merupakan  ukuran
kekentalan fluida yang menyatakan besar
kecilnya gesekan di dalam fluida.
Viskositas sabun  cair  berpengaruh
terhadap penerimaan konsumen dan
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penentuan wadah yang sesuai (Paramita et
al., 2014). Viskositas yang dilakukan,
masing-masing perlakuan penambahan
ekstrak tembakau 5%, 10%, dan 15%
berturut-turut adalah 2498,1 cP; 1803,6 cP;
dan 1388,3 cP (Gambar 1).
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Gambar 1. Viskositas sabun cair ekstrak tembakau

Semakin  banyak  penambahan
ekstrak tembakau maka viskositas sabun
cair semakin  menurun. Penurunan

viskositas diakibatkan karena penambahan
ekstrak tembakau yang ditambahkan
memiliki konsentrasi berbeda-beda pada
masing-masing sampel. Hal ini sesuai
dengan Nurhadi (2012), menyatakan
bahwa viskositas suatu produk bergantung
pada viskositas pelarut, kontribusi bahan
terlarut dan integrasi keduannya. Menurut
Williams & Schmitt (2002), bahwa standar
umum untuk viskositas produk sabun cair
yaitu 400-4000 cP. Viskositas sabun cair
dengan konsentrasi ekstrak tembakau 5%,
10%, dan 15% sudah memenuhi standar
viskositas, yaitu viskositas untuk sabun
cair dengan penambahan ekstrak tembakau
sebesar 2498,1 cP; 1803,6 cP; dan 1388,3
cP.

Bobot Jenis Sabun Cair Ekstrak Tembakau

Bobot jenis sabun cair diukur dengan
menggunakan alat piknometer. Bobot jenis
biasanya dipengaruhi oleh banyaknya
komponen yang ditambahkan pada
formulasi pembuatan sabun cair. Bobot
jenis yang dilakukan pada masing-masing
perlakuan penambahan ekstrak tembakau
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5%, 10%, dan 15% berturut-turut adalah
1,0209 g/mL; 1,0195 g/mL; dan 1,0175
g/mL (Gambar 2).
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Gambar 2. Bobot jenis sabun cair ekstrak
tembakau

Semakin  banyak  penambahan
ekstrak tembakau akan menurunkan bobot
jenis sabun cair. Hal ini sesuai dengan
penelitian Widyasanti & Ramdha (2018),
bahwa semakin banyak penambahan
akuades akan mengakibatkan semakin
menurunnya nilai bobot jenis. Ekstrak
tembakau yang ditambahkan merupakan
ekstrak yang mengandung air. Menurut
SNI 06-4085-1996 bobot jenis sabun
mandi yang diperbolehkan yaitu 1,01-1,10
g/mL. Bobot jenis yang didapatkan sudah
sesuai dengan SNI 06-4085-1996 tentang
Syarat mutu sabun cair.

Daya Busa Sabun Cair Ekstrak Tembakau

Daya busa merupakan kemampuan
sabun untuk menghasilkan busa pada saat
pembusaan. Proses pembusaan saat mandi
menggunakan bantuan spon mandi untuk
didapatkan busa yang maksimal. Dari
penambahan ekstrak tembakau pada sabun
cair mengasilkan daya busa sebanyak
150% pada masing-masing sampel yaitu
waktu pembusaan pada sabun cair dengan
konsentrasi ekstrak tembakau 5% adalah
22,34 detik, dengan konsentrasi ekstrak
tembakau 10% adalah 22,29 detik, dan
pada konsentrasi ekstrak tembakau 15%
adalah 22,26 detik (Gambar 3).
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Gambar 3. Daya busa sabun cair ekstrak tembakau

Setiap sampel sabun cair
membutuhkan waktu pembusaan yang
relative sama vyaitu selama 22 detik.
Adanya kenaikan busa yang dihasilkan
karena stabilitas busa dipengaruhi oleh pH,
sehingga semakin tinggi nilai pH nilai
stabilitas busa yang dihasilkan juga ikut
meningkat (Susinggih, 2009). Variasi
penambahan ekstrak tembakau tidak
mempengaruhi daya busa pada sabun cair
untuk mencapai 150% busa. Hal ini
dikarenakan interval penambahan ekstrak
tembakau terlalu kecil, yang
mengakibatkan waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai 150% yaitu 22 detik.
Kondisi daya busa tidak mengalami
perbedaan  dikarenakan pada proses
pembuatan sabun cair dengan konsentrasi
ekstrak tembakau 5%, 10%, dan 15%

memiliki komposisi bahan baku yang
sama.

Stabilitas Busa Sabun Cair Ekstrak
Tembakau

Stabilitas busa merupakan daya busa
untuk mempertahankan bentuk gelembung
busa agar tidak mudah pecah. Busa yang
stabil dalam waktu lama lebih diinginkan
oleh konsumen. Stabilitas busa sabun cair
pada penambahan ekstrak tembakau 5%,
10%, dan 15% menghasilkan stabilitas
busa yang sama yaitu sebesar 180 mL/9
jam. Perhitungan stabilitas busa dilihat
dari 300 mL busa pada masing-masing
sampel dan didiamkan selama 9 jam,
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setelah itu dicatat penyusutan busa yang
terjadi pada setiap sampel (Gambar 4).
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4. Stabilitas busa sabun cair ekstrak
tembakau

Gambar

Busa yang dihasilkan sabun cair
ekstrak tembakau dapat bertahan lama.
Busa yang stabil dalam waktu lama lebih
diinginkan karena busa dapat membantu
membersihkan tubuh (Pradipto, 2009). Hal
ini dapat disimpulkan bahwa semakin lama
busa sabun cair dapat bertahan maka
semakin bagus daya bersih sabun cair
tersebut. Oleh karena itu, stabilitas busa
sabun cair dengan konsentrasi ekstrak
tembakau 5%, 10% dan 15% sama
baiknya. Hal ini dikarenakan hasil
stabilitas busa yang didapatkan tidak
berbeda pada setiap sampel Kkarena
komposisi bahan baku pembuatan sabun
cair berupa minyak sawit, minyak kelapa
dan larutan KOH pada setiap sampel sama.
Karakteristik Kimia Sabun Cair
Ekstrak Tembakau
pH Sabun Cair Ekstrak Tembakau

pH merupakan salah satu parameter
yang terdapat pada produk kosmetik. Nilai
pH sabun yang terlalu rendah dapat
menyebabkan daya absorbsi sabun pada
kulit sehingga dapat menyebabkan iritasi
pada kulit, sedangkan nilai pH yang terlalu
tinggi juga dapat menyebabkan iritasi pada
kulit (Hernani et al., 2010). pH sabun cair
pada perlakuan penambahan ekstrak
tembakau 5%, 10%, dan 15% berturut-
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turut adalah 10,14; 10,08; dan 10,04
(Gambar 5).
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Gambar 5. pH sabun cair ekstrak tembakau

Semakin banyak konsentrasi ekstrak
tembakau yang ditambahkan maka pH
sabun cair tersebut akan mengalami
penurunan. Penurunan pH terjadi karena
penambahan ekstrak tembakau yang
mengandung nikotin bersifat basa lemah.
Hal ini diperkuat dengan literatur menurut
Susilowati  (2006), bahwa tanaman
tembakau mengandung zat alkaloid berupa
nikotin. Nikotin merupakan senyawa amin
tersier, bersifat basa lemah dengan pH 8,0.
Akuades memiliki pH 7 yang bersifat
netral. Hal ini membuat ekstrak tembakau
yang ditambahkan memiliki sifat basa
yang lebih rendah daripada sabun cair
sehingga menyebabkan penurunan pada
pH sabun cair. Berdasarkan hasil pH dapat
disimpulkan bahwa sabun cair dengan
konsentrasi ekstrak tembakau 5%, 10%
dan 15% sudah baik karena sesuai dengan
syarat mutu pH SNI 06-4085-1996
tentang sabun cair yaitu pH sabun cair
antara 8-11.

Alkali Bebas Sabun Cair Ekstrak
Tembakau
Sabun cair adalah sabun yang

dihasilkan dari reaksi antara asam lemak
dan alkali. KOH merupakan alkali yang
digunakan dalam pembuatan sabun cair.
Alkali bebas yang didapatkan pada sabun
cair pada perlakuan penambahan ekstrak
tembakau 5%, 10%, dan 15% berturut-
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turut adalah 0,0824%; 0,0723%; dan
0,0667% (Gambar 6).
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Gambar 6. Alkali bebas sabun cair ekstrak
tembakau

Semakin banyak konsentrasi ekstrak
tembakau yang ditambahkan akan
menurunkan kadar alkali bebas pada sabun
cair. Adanya penurunan alkali bebas ini
disebabkan oleh penambahan akuades

yang diberikan, karena air dapat
menurunkan kosentrasi alkali bebas dalam
sabun  (Susinggih,  2009).  Ekstrak

tembakau yang ditambahkan merupakan
ekstrak tidak murni sehingga masih
mengandung akuades yang cukup banyak
yang akan mempengaruhi penurunan dari
alkali bebas pada sabun cair tersebut.
Berdasarkan hasil alkali bebas sabun cair
yang dihasilkan sudah sesuai dengan SNI
06-4085-1996 tentang sabun cair, bahwa
kandungan alkali bebas yang terdapat pada
sabun cair tidak boleh melebihi 0,1%.

Kadar Nikotin Sabun Cair Ekstrak
Tembakau

Kadar nikotin yang terdapat pada
sabun cair ekstrak tembakau dilakukan
pengujian menggunakan metode menurut
Sudarmadji ~ (2007). Kadar nikotin
menunjukkan adanya kenaikan pada setiap
sampel. Kadar nikotin sabun cair pada
perlakuan penambahan ekstrak tembakau
5%, 10%, dan 15% berturut-turut adalah
131,41 mg/100 g; 251,46 mg/100 g; dan

371,51 mg/100 g (Gambar 7).
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Gambar 7. Kadar nikotin sabun cair ekstrak

tembakau

Pada sabun cair dengan penambahan
variasi ekstrak tembakau, semakin banyak
konsentrasi  ekstrak tembakau yang
ditambahkan maka kadar nikotin sabun
cair tersebut akan mengalami kenaikan.
Hal ini sesuai dengan Adhanti (2012),
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
tembakau maka semakin banyak pula
kandungan alkaloid nikotin dan minyak
atsiri yang merupakan komponen utama
dan daya antibakteri.

Ekstrak tembakau yang ditambahkan
memiliki kadar nikotin yang cukup banyak
dan dapat membunuh atau menghambat
pertumbuhan bakteri. Menurut Nabila et
al. (2017), bahwa jumlah nikotin yang
dapat dikonsumsi sebanyak 30-40 mg/hari.
Masyarakat rata-rata mandi dua kali dalam
sehari. Hal ini dapat diasumsikan bahwa
setiap kali mandi membutuhkan sabun cair
sebanyak 10-15 mL. Berdasarkan hal
tersebut  dapat disimpulkan  bahwa
masyarakat menggunakan sabun cair
sebanyak 20-30 mL/hari. Kadar nikotin
per mL sabun cair dengan konsentrasi
ekstrak tembakau 5% sebanyak 1,314
mg/mL; sabun cair dengan konsentrasi
ekstrak tembakau 10% sebanyak 2,514
mg/mL; dan sabun cair dengan konsentrasi
ekstrak tembakau 15% sebanyak 3,715
mg/mL. Berdasarkan hasil tersebut, sabun
cair dengan penambahan ekstrak tembakau
yang terbaik vyaitu sabun cair dengan

konsentrasi 5%  dikarenakan total
pemakaian/konsumsi  nikotin  sebanyak
39,42 mg/hari.
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Karakteristik Mikrobiologis Sabun Cair
Ekstrak Tembakau
Antibakteri Sabun Cair Ekstrak Tembakau
Antibakteri merupakan senyawa
yang dalam konsentrasi kecil mampu
menghambat proses kehidupan suatu
mikroorganisme (Jawetz et al., 2005).
Bakteri yang digunakan untuk pengujian
aktivitas daya hambat bakteri sabun cair
ekstrak tembakau yaitu Eschericia coli.
Zona hambat sebagai antibakteri E. coli
pada sabun cair pada perlakuan
penambahan ekstrak tembakau 5%, 10%,
dan 15% yaitu berturut-turut adalah 5,8
mm; 6,0 mm; dan 9,0 mm (Gambar 8).
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Gambar 9. Zona hambat/antibakteri sabun cair
ekstrak tembakau terhadap E. coli

Pada sabun cair dengan penambahan
variasi ekstrak tembakau, semakin banyak
penambahan konsentrasi ekstrak tembakau
akan meningkatkan zona hambat bakteri E.
coli. Hal ini dikarenakan pada ekstrak
tembakau terdapat kandungan antibakteri
seperti  alkaloid nikotin,  flavonoid,
polifenol, dan minyak atsiri. Alkaloid
nikotin memiliki kemampuan sebagai daya
antibakteri. Mekanisme kerja dari alkaloid
nikotin yaitu mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan
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kematian sel tersebut (Lamothe et al.,
2009). Menurut Adhanti (2012), semakin
tinggi konsentrasi ekstrak tembakau maka
semakin banyak pula kandungan alkaloid
nikotin dan minyak atsiri yang merupakan
komponen utama dan daya antibakteri.
Zona hambat/antibakteri pada sabun
cair ekstrak tembakau termasuk ke dalam
kategori sedang. Hal ini diperkuat dengan
literatur menurut Arista et al. (2013),
bahwa ada empat kategori daya hambat,
yaitu kategori sangat kuat (>20 mm), kuat
(10-20 mm), sedang (5-10 mm), dan lemah
(<5 mm). Pada penelitian ini, perbedaan
penambahan konsentrasi ekstrak tembakau
menunjukkan bahwa formulasi 15%
memiliki zona hambat bakteri yang paling
besar. Namun, ketiga perlakuan tersebut
termasuk ke dalam kategori yang sama.
Hal ini dapat diartikan bahwa masing-
masing perlakuan memiliki daya hambat
terhadap bakteri E. coli yang cukup baik.

Penentuan Perlakuan Terbaik Sabun
Cair Ekstrak Tembakau

Parameter bobot jenis, pH, dan alkali
sudah terdapat pada SNI 06-4085-1996
tentang sabun cair. Pada bobot jenis, pH,
dan alkali sudah memenuhi syarat mutu
sabun cair yang terdapat pada SNI. Pada
masing-masing parameter memiliki range
angka sehingga sulit ditetapkan hasil yang
terbaik dan terjelek. Pada stabilitas busa
dan daya busa memiliki hasil yang sama
terhadap  masing-masing  parameter.
Penentuan perlakuan terbaik pada sabun
cair menggunakan metode efektivitas (de
Garmo et al., 1984). Parameter yang
digunakan pada penentuan perlakuan yaitu
viskositas, kadar nikotin, dan antibakteri
karena pada parameter tersebut tidak
terdapat range.
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Tabel 2. Nilai efektivitas sabun cair dengan penambahan ekstrak tembakau

Nilai Al A2 A3 . .
Parameter AL A2 3 B.V B.N NE NH NE NH NE NA Terbaik Terjelek
e Viskositas 2498,1 18036 13833 09 0,321 100 0,32 037 0,12 0,00 0,00 24981 13883
e Kadar 131,41 21546 37151 09 0321 100 0,32 064 0,21 0,00 000 131,41 371,51
Nikotin
¢ Antibakteri 58 6 9 1,0 0,357 0,00 000 006 002 100 0,36 9 5,8
Total 2,8 1,000 0,64 0,35 0,36

Keterangan: B.V = Bobot Variabel, B.N = Bobot Normal, N.E = Nilai Efektivitas, N.H = Nilai Hasil
Al = Penambahan ekstrak tembakau 45 g dari base soap
A2 = Penambahan ekstrak tembakau 90 g dari base soap
A3 = Penambahan ekstrak tembakau 135 g dari base soap

Penentuan bobot kepentingan pada
viskositas yaitu sebesar 0,9. Hal ini
dikarenakan viskositas memiliki pengaruh
terhadap produk yaitu semakin tinggi nilai
viskositas sabun cair maka sabun cair
semakin bagus. Menurut Paramita et al.
(2014), viskositas sabun cair berpengaruh
terhadap penerimaan konsumen dan
penentuan wadah yang sesuai. Konsumen
lebih menyukai produk sabun cair dengan
kekentalan yang tinggi.

Parameter kadar nikotin yaitu
dengan bobot kepentingan sebesar 0,9. Hal
ini dikarenakan kadar nikotin pada sabun

nikotin dan minyak atsiri yang merupakan
komponen utama dan daya antibakteri.
Setelah  dilakukan ~ pembobotan
kemudian dilanjutkan dengan pengujian
efektivitas. Pengujian efektivitas dilakukan
menggunakan  aplikasi  excel.  Hasil
penentuan terbaik adalah 5% dengan
penambahan ekstrak tembakau sebanyak
5% didapatkan nilai skor tertinggi sebesar
0,64. Berdasarkan  hasil  tersebut
menunjukkan bahwa 5% adalah perlakuan
terbaik dengan nilai pada masing-masing
parameter yaitu viskositas sebesar 2498,1
cP; kadar nikotin sebesar 131,41 mg/100

cair  memiliki  kemampuan  dalam g; dan antibakteri sebesar 5,8 mm. Hasil

menghambat bakteri E. coli. Menurut uji  efektivitas sabun cair dengan

Adhanti (2012), bahwa semakin tinggi penambahan ekstrak tembakau

konsentrasi  ekstrak tembakau maka ditunjukkan pada Tabel 2.

semakin banyak pula kandungan alkaloid

nikotin dan minyak atsiri yang merupakan KESIMPULAN

komponen utama dan daya antibakteri. Penambahan  ekstrak  tembakau
Penentuan bobot kepentingan pada menurunkan beberapa parameter

antibakteri yaitu sebesar 1. Antibakteri
menjadi salah satu parameter penting pada
produk sabun mandi cair karena dapat
menghambat dan membunuh bakteri.
Semakin banyak penambahan ekstrak
tembakau maka zona hambat semakin
besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Adhanti (2012), bahwa semakin tinggi
konsentrasi  ekstrak tembakau maka
semakin banyak pula kandungan alkaloid
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pengamatan yaitu viskositas, bobot jenis,
pH, dan alkali bebas. Pada kadar nikotin
dan zona hambat bakteri semakin banyak
penambahan ekstrak tembakau maka kadar
nikotin dan zona hambat bakteri semakin
besar. Penambahan ekstrak tembakau tidak
berdampak pada stabilitas busa dan daya
busa karena nilai yang diperoleh tidak
berbeda pada setiap perlakuan. Kosentrasi
ekstrak tembakau yang tepat dalam
pembuatan sabun cair terhadap sifat fisik,
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kimia dan mikrobiologis adalah formulasi
sabun cair dengan penambahan ekstrak
tembakau 5%. Karakteristik sabun cair
tersebut yaitu viskositas sebesar 2498,1
cP; bobot jenis sebesar 1,0209 g/mL;
waktu pembusaan 22,34 detik; stabilitas
busa sebesar 180 mL/9 jam; pH 10,14;
alkali bebas 0,0824%; kadar nikotin
sebesar 128,69 mg/100 g; dan zona hambat
bakteri E. coli sebesar 5,8 mm.
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